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Abstrak

Digital marketing menjadi salah satu solusi strategis dalam menghadapi tantangan pemasaran bagi
Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di era digital. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji
pemanfaatan digital marketing dalam meningkatkan efektivitas pemasaran dan pertumbuhan
UMKM. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan wawancara
mendalam kepada pelaku UMKM serta analisis data sekunder dari literatur terkait. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penggunaan platform digital seperti media sosial, marketplace, dan website
dapat memperluas jangkauan pasar, meningkatkan interaksi dengan konsumen, serta menurunkan
biaya pemasaran. Namun, tantangan seperti keterbatasan literasi digital dan infrastruktur masih
menjadi hambatan utama bagi sebagian pelaku UMKM. Dengan implementasi strategi digital
marketing yang tepat dan dukungan pelatihan, UMKM dapat meningkatkan daya saingnya di pasar
domestik maupun internasional.
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Abstract

Digital marketing has become one of the strategic solutions to address marketing challenges for
Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMES) in the digital era. This study aims to examine the
utilization of digital marketing in enhancing the marketing effectiveness and growth of MSMESs. The
research method employed is a qualitative approach through in-depth interviews with MSME actors
and secondary data analysis from relevant literature. The findings reveal that the use of digital
platforms such as social media, marketplaces, and websites can expand market reach, improve
consumer interaction, and reduce marketing costs. However, challenges such as limited digital
literacy and infrastructure remain major obstacles for some MSMEs. With the implementation of
appropriate digital marketing strategies and training support, MSMEs can enhance their
competitiveness in both domestic and international markets.
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1 PENDAHULUAN

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) memiliki peran penting dalam perekonomian
nasional, terutama dalam menciptakan lapangan kerja dan mendorong pertumbuhan ekonomi.
Namun, UMKM kerap menghadapi berbagai tantangan dalam mengembangkan pemasaran produk
mereka, seperti keterbatasan sumber daya, kurangnya akses ke pasar yang lebih luas, serta persaingan
yang semakin kompetitif. Dalam era digital saat ini, perkembangan teknologi informasi dan
komunikasi membuka peluang besar bagi UMKM untuk meningkatkan pemasaran mereka melalui
pemanfaatan digital marketing. Digital marketing, yang mencakup penggunaan media sosial,
platform e-commerce, website, dan iklan berbasis digital, memungkinkan UMKM untuk
menjangkau konsumen secara lebih efektif dan efisien dibandingkan metode pemasaran tradisional.
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Selain itu, digital marketing memberikan fleksibilitas dalam menyesuaikan strategi pemasaran
dengan kebutuhan pasar dan preferensi konsumen. Meski memiliki banyak potensi, pemanfaatan
digital marketing oleh UMKM belum optimal. Hal ini disebabkan oleh berbagai faktor, termasuk
keterbatasan literasi digital, infrastruktur yang tidak merata, dan kurangnya pemahaman tentang
strategi pemasaran digital yang efektif. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji
bagaimana digital marketing dapat dimanfaatkan secara maksimal dalam mendukung pengembangan
pemasaran UMKM, serta mengidentifikasi tantangan dan solusi yang relevan. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam bentuk panduan strategis bagi UMKM untuk
meningkatkan daya saing mereka di pasar domestik maupun internasional melalui implementasi
digital marketing.

2 KAJIAN PUSTAKA

Digital marketing telah menjadi salah satu alat yang sangat penting dalam pengembangan
usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM). Penelitian menunjukkan bahwa penerapan teknologi
digital mampu meningkatkan akses pasar, efisiensi operasional, dan daya saing UMKM, terutama
dalam era revolusi industri 4.0. Kotler dan Keller (2016) mendefinisikan digital marketing sebagai
strategi pemasaran yang memanfaatkan media digital untuk mempromosikan produk atau jasa
kepada konsumen secara lebih efektif. Chaffey dan Smith (2017) menambahkan bahwa digital
marketing mencakup penggunaan situs web, media sosial, email, serta iklan digital yang dirancang
untuk menarik, mempertahankan, dan membangun hubungan dengan konsumen. Manfaat digital
marketing bagi UMKM sangat signifikan. Dwivedi etal. (2021) menyatakan bahwa digital marketing
memungkinkan UMKM menjangkau pasar global dengan biaya yang lebih rendah dibandingkan
metode pemasaran tradisional. Selain itu, Saragih dan Purba (2020) menunjukkan bahwa
penggunaan media sosial seperti Instagram, Facebook, dan TikTok memberikan alternatif ekonomis
untuk mempromosikan produk. Lebih jauh lagi, Susilo (2019) menyoroti bahwa digital marketing
memfasilitasi interaksi dua arah dengan konsumen, yang pada akhirnya dapat meningkatkan loyalitas
dan kepuasan pelanggan. Beberapa platform digital marketing yang populer untuk UMKM meliputi
media sosial, marketplace, dan optimalisasi mesin pencari. Penelitian Wijaya dan Kusumawardhani
(2020) menegaskan pentingnya platform seperti Instagram dan Facebook sebagai media promosi
utama bagi UMKM di Indonesia. Marketplace seperti Tokopedia, Shopee, dan Bukalapak, menurut
Sari dan Nugroho (2019), memberikan kemudahan bagi UMKM untuk menjual produk tanpa
memerlukan toko fisik. Selain itu, Patel (2018) menjelaskan bahwa search engine optimization
(SEO) membantu UMKM meningkatkan visibilitas online mereka. Meskipun memberikan banyak
manfaat, penerapan digital marketing di UMKM tidak bebas tantangan. Priyono et al. (2020)
menemukan beberapa hambatan, termasuk keterbatasan pengetahuan dan keahlian pelaku UMKM
dalam menggunakan teknologi digital, keterbatasan akses infrastruktur internet di daerah tertentu,
serta kendala pendanaan untuk pelatihan dan pemasaran digital. Untuk mengatasi tantangan tersebut,
Rangkuti (2021) merekomendasikan beberapa strategi, seperti memberikan pelatihan digital kepada
pelaku UMKM, memanfaatkan kolaborasi dengan influencer untuk meningkatkan kesadaran merek,
serta menggunakan data analytics untuk memahami kebutuhan pasar. Studi kasus yang dilakukan
olen Utami et al. (2022) menunjukkan bahwa UMKM di sektor makanan dan minuman yang
menggunakan platform digital seperti Instagram dan marketplace mengalami peningkatan penjualan
hingga 30% dalam satu tahun. Hasil ini menggarisbawahi pentingnya digital marketing dalam
meningkatkan daya saing dan pertumbuhan UMKM di Indonesia. Dengan demikian, pemanfaatan
digital marketing bukan hanya sebuah pilihan, tetapi menjadi kebutuhan strategis untuk mendorong
keberlanjutan dan pertumbuhan UMKM di era digital.
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3 METODE PENELITIAN

Metode penelitian untuk topik Pemanfaatan Digital Marketing dalam Pengembangan
Pemasaran UMKM dengan pendekatan kualitatif dirancang menggunakan pendekatan deskriptif
kualitatif yang bertujuan untuk mendeskripsikan bagaimana UMKM memanfaatkan digital
marketing, tantangan yang dihadapi, serta solusi yang dapat diterapkan untuk mengoptimalkan
pemasaran. Metode pengumpulan data mencakup wawancara mendalam dengan pemilik atau
pengelola UMKM untuk menggali informasi terkait pengalaman dalam menggunakan digital
marketing (media sosial, marketplace, SEO), tantangan seperti literasi digital, infrastruktur, atau
pendanaan, serta solusi yang telah diterapkan; observasi partisipatif untuk melihat secara langsung
aktivitas digital marketing yang dilakukan UMKM, seperti pengelolaan akun media sosial (konten,
interaksi) dan strategi promosi di marketplace; serta dokumentasi berupa materi promosi digital,
laporan penjualan, atau data terkait strategi pemasaran digital yang digunakan. Teknik analisis data
yang digunakan adalah analisis tematik, yang meliputi beberapa tahap: reduksi data untuk memilih
data yang relevan terkait tantangan dan strategi pemasaran digital; kategorisasi dan identifikasi tema
dengan mengelompokkan data ke dalam tema seperti manfaat digital marketing, kendala yang
dihadapi, dan strategi peningkatan; penyajian data dalam bentuk narasi atau tabel tematik untuk
memudahkan interpretasi; serta penarikan kesimpulan dengan merumuskan temuan utama dan
rekomendasi strategis. Subjek penelitian melibatkan pemilik atau pengelola UMKM dari berbagai
sektor (misalnya kuliner, kerajinan, atau jasa) yang telah menggunakan atau berencana menggunakan
digital marketing, dengan lokasi penelitian di wilayah yang memiliki akses teknologi digital, seperti
kota besar atau daerah dengan perkembangan ekonomi yang signifikan. Validitas data dijamin
melalui triangulasi data (wawancara, observasi, dan dokumentasi) serta member checking untuk
memastikan hasil analisis sesuai dengan pandangan dan pengalaman informan.

4 HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian dari topik Pemanfaatan Digital Marketing dalam Pengembangan Pemasaran
UMKM menunjukkan beberapa temuan utama. UMKM memanfaatkan digital marketing melalui
berbagai platform, seperti media sosial (Instagram, Facebook, TikTok), marketplace (Tokopedia,
Shopee), dan strategi SEO untuk meningkatkan visibilitas produk, dengan aktivitas digital marketing
yang sering dilakukan meliputi pengelolaan konten kreatif, promosi berbayar, interaksi dengan
pelanggan, serta penawaran diskon melalui platform digital. Namun, tantangan utama yang dihadapi
UMKM dalam memanfaatkan digital marketing mencakup kurangnya literasi digital terkait teknik
pemasaran yang efektif, keterbatasan infrastruktur teknologi seperti akses internet yang stabil
terutama di daerah tertentu, mahalnya biaya iklan digital, serta terbatasnya waktu dan sumber daya
manusia dalam pengelolaan konten digital. Untuk mengatasi tantangan tersebut, beberapa UMKM
menerapkan solusi seperti mengikuti pelatihan digital marketing, berkolaborasi dengan influencer
atau mitra pemasaran, memanfaatkan alat bantu otomatisasi (scheduling tools) untuk manajemen
konten, serta menggunakan fitur promosi gratis yang tersedia di berbagai platform. Digital marketing
terbukti memberikan manfaat signifikan bagi UMKM, antara lain meningkatkan jangkauan pasar
hingga ke luar wilayah lokal, menawarkan efisiensi biaya dibandingkan media pemasaran
konvensional, dan memfasilitasi interaksi langsung dengan pelanggan melalui komentar, pesan
langsung, atau ulasan online. Berdasarkan temuan tersebut, beberapa rekomendasi strategis yang
dapat diterapkan UMKM mencakup mengikuti program pelatihan digital marketing yang
diselenggarakan oleh pemerintah atau lembaga swasta, mengalokasikan sebagian anggaran untuk
investasi infrastruktur digital seperti peralatan dan layanan internet yang lebih baik, fokus pada
pengembangan konten visual dan narasi yang menarik untuk meningkatkan daya tarik produk, serta
bermitra dengan marketplace atau penyedia teknologi guna memaksimalkan potensi pemasaran
digital. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang bermanfaat bagi UMKM,
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pembuat kebijakan, dan lembaga pendukung dalam mengembangkan strategi pemasaran digital yang
lebih efektif dan inklusif di era digital.

) SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian tentang Pemanfaatan Digital Marketing dalam Pengembangan
Pemasaran UMKM, dapat disimpulkan bahwa digital marketing telah memberikan kontribusi yang
signifikan bagi UMKM dalam meningkatkan visibilitas produk dan memperluas jangkauan pasar.
Meskipun demikian, UMKM menghadapi beberapa tantangan utama, seperti rendahnya literasi
digital, keterbatasan infrastruktur teknologi, mahalnya biaya iklan digital, dan terbatasnya sumber
daya manusia untuk mengelola konten digital. Untuk mengatasi tantangan tersebut, berbagai solusi
telah diterapkan oleh UMKM, antara lain dengan mengikuti pelatihan digital marketing,
berkolaborasi dengan influencer, memanfaatkan alat otomatisasi untuk manajemen konten, serta
menggunakan fitur promosi gratis di platform digital. Manfaat yang diperoleh UMKM meliputi
efisiensi biaya pemasaran, peningkatan interaksi dengan pelanggan, dan kemampuan menjangkau
pasar lebih luas. Rekomendasi strategis untuk UMKM termasuk mengikuti pelatihan digital
marketing, berinvestasi dalam infrastruktur digital, serta fokus pada pengembangan konten yang
menarik dan kolaborasi dengan marketplace atau penyedia teknologi. Hasil penelitian ini diharapkan
dapat memberikan panduan bagi UMKM, pembuat kebijakan, dan lembaga terkait dalam
mengoptimalkan pemanfaatan digital marketing untuk mengatasi tantangan dan meningkatkan daya
saing UMKM di era digital.
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